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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan hasil survei dari 903 peneliti yang berasal dari delapan 

organisasi sains berbeda, sebanyak 89% diantaranya memiliki opini ilmiah yang 

menyatakan pemanasan global disebabkan oleh aktivitas manusia (gambar 1). 

Pemanasan global merupakan salah satu tanda dari terjadinya perubahan iklim. 

Tahun 2020 sendiri merupakan tahun terpanas kedua setelah 2016. Pada tahun ini 

temperatur rata-rata bumi meningkat 1,02°C dibandingkan temperatur rata-rata 

pada abad ke-20 (NASA, 2021). 

 

Gambar 1 Opini ilmuwan terhadap penyebab pemanasan global 

( Sumber: Leo Rohde, 2012) 

 

Terdapat beberapa penyebab yang diakibatkan oleh aktivitas manusia yang 

membuat hal ini terjadi. Mulai dari tingginya tingkat polusi dan emisi yang 

dihasilkan, penggundulan hutan, pengambilan sumber daya alam yang tidak 

berkelanjutan, konsumsi secara berlebihan, dan lainnya. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Climate Action Tracker (2017), jika kita terus menjalankan 
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kehidupan sehari-hari seperti biasanya tanpa perubahan, diekspektasikan pada 

tahun 2100 bumi dapat memanas hingga lebih dari 4°C (gambar 2). 

Gambar 2 Ekspektasi tingkat emisi dan pemanasan global pada 2100 

( Sumber: Climate Action Tracker, 2017) 

 

Secara sederhana, angka satu, dua, tiga, empat derajat dan seterusnya 

memanglah bukan angka yang besar. Hal ini seringkali membuat kita 

menganggap remeh akan hal tersebut. Padahal faktanya jika bumi memanas 

sebanyak 2°C saja banyak perubahan yang akan terjadi. Salah satunya lapisan es 

akan mulai runtuh dan menyebabkan kelangkaan air bersih yang memengaruhi 

kehidupan lebih dari 400 juta manusia (Wells, 2019). Tidak hanya itu, seperti 

belahan dunia lainnya, negara Indonesia juga akan merasakan dampak negatif dari 

perubahan iklim. Misalnya, pulau-pulau kecil di Indonesia terancam tenggelam 

dan kota yang berada di pesisir terancam banjir (Sutapa, 2020). 

Untuk mencegah permasalahan ini, banyak organisasi internasional yang 

telah membuat rencana untuk mengatasinya. Berbagai negara juga sudah mulai 

turut serta membantu dan membuat berbagai peraturan terkait kelestarian alam. 

Menurut David Attenborough pada seri film dokumenter yang berjudul A Life on 

Our Planet (2020), satu-satunya cara untuk menstabilkan kembali kondisi bumi 

adalah dengan mengembalikan kembali biodiversitasnya, dan untuk 

mewujudkannya terdapat lima strategi yang dapat dilakukan. Namun, pada 
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akhirnya hal ini tidak dapat dilakukan oleh segelintir kelompok ataupun 

pemerintah saja. Untuk memperbaiki bumi maka seluruh manusia harus turut serta 

dalam membantu mewujudkannya. 

Suatu hal yang besar harus dimulai dari sesuatu yang kecil. Berbagai solusi 

terkait isu perubahan iklim tidak akan ada artinya jika manusia itu sendiri tidak 

mau terlibat dalam permasalahan ini. Salah satu alasan mengapa ini terjadi 

dikarenakan kurangnya pemahaman kita terhadap kondisi dan masalah yang 

sedang dihadapi. Sehingga, tentunya diperlukan suatu platform atau wadah yang 

dapat mengkomunikasikan pesan penting ini ke banyak manusia.  

Maka dari itu, tercetuslah ide untuk membuat sebuah museum sebagai bentuk 

dari wadah penyampaian informasi terkait topik ini. Museum of E(art)h 

merupakan museum seni kontemporer berbasis sains dan teknologi yang 

dirancang sebagai sebuah solusi berbentuk green campaign secara fisik untuk 

memabantu mengatasi isu perubahan iklim. Berbeda dengan museum pada 

umumnya yang cenderung membahas sesuatu yang berkaitan dengan masa lalu, 

rancangan museum ini juga membahas serta menampilkan narasi mengenai masa 

kini dan masa depan. Tempat ini merupakan sebuah wadah edukasi ilmiah yang 

disajikan melalui penampilan karya-karya seni kontemporer bertemakan bumi dan 

perubahan iklim.  

Bangunan yang dirancang sebagai bentuk solusi untuk mengatasi perubahan 

iklim tentunya akan berlawanan jadinya jika dirancang tanpa memerhatikan aspek 

lingkungan. Menurut laporan yang dikeluarkan oleh UN Environment (2017), 

bangunan dan konstruksi menyumbang setidaknya 36% penggunaan energi final 

dan 39% emisi CO2 secara global. Maka dari itu, rancangan Museum of E(art)h  

akan menggunakan konsep pendekatan Bangunan Gedung Hijau (BGH) dalam 

proses perancangan nantinya. Pendekatan BGH yang diterapkan pada rancangan 

akan difokuskan pada penerapan efisiensi dan konservasi energi. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, didapatkan beberapa 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 
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1)  Bagaimana perancangan Museum of E(art)h dapat meningkatkan 

pengetahuan, daya tarik, dan kepedulian masyarakat terhadap isu 

perubahan iklim yang sedang terjadi? 

2)  Bagaimana pendekatan Bangunan Gedung Hijau dengan fokus 

efisiensi dan konservasi energi dapat diterapkan pada rancangan tapak 

dan bangunan Museum of E(art)h? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam perencanaan dan perancangan 

Museum of E(art)h  adalah: 

1)  Menghasilkan rancangan museum yang menggabungkan seni dan sains 

2)  Menghasilkan rancangan museum yang dapat membuat pengunjung di 

dalamnya seakan-akan terbawa ke dalam sebuah cerita. Dengan harapan 

dari adanya museum ini, tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan dan isu perubahan iklim semakin meningkat. 

3)  Menghasilkan rancangan museum yang tidak hanya membuat pengunjung 

teredukasi dan terinspirasi jika berada di dalamnya. Namun, juga 

menghasilkan rancangan yang jika dilihat dari luar sudah mencerminkan 

bangunan gedung hijau yang baik terhadap lingkungan. 

 

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran yang diharapkan dalam perencanaan dan perancangan 

Museum of E(art)h adalah:  

1)  Menghasilkan rancangan bangunan dan tapak dari museum yang 

memenuhi standar Bangunan Gedung Hijau. 

2)  Menerapkan konsep program efisiensi dan konservasi energi dengan 

menyeimbangkan komposisi peletakan ruang indoor dan outdoor. 

3)  Menerapkan konsep program efisiensi dan konservasi energi melalui 

pemilihan teknologi bangunan dan material yang baik dalam mengurangi 

kebutuhan konsumsi energi pada bangunan.  
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1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang dibahas mencakup beberapa aspek perencanaan 

dan perancangan dari Museum of E(art)h. Yaitu tempat bagi masyarakat untuk 

berwisata dan mengedukasikan diri terkait bumi dan perubahan iklim. 

Penyelesaian permasalahan dibatasi pada:   

1.  Perancangan tapak dan fasad bangunan Museum of E(art)h yang 

melambangkan Bangunan Gedung Hijau dan bangunan yang memenuhi 

fungsinya. 

2.  Menyediakan beberapa fasilitas penunjang seperti amfiteater untuk 

dilaksanakannya pertunjukan, event, ataupun workshop terkait 

lingkungan. Juga healing garden, restoran ramah lingkungan, serta toko 

yang menjual produk eco-friendly. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan 

bangunan Museum of E(art)h meliputi : 

 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan objek bangunan perancangan yang meliputi pengertian, 

pemahaman proyek, dasasr-dasar perancangan, tinjauan fungsional, tinjauan objek 

sejenis, dan tinjauan lokasi. 
 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini menjelaskan dan membahas analisa-analisa yang dilakukan penulis 

sebelum proses perancangan dimulai. Analisa tersebut antara lain : 

1) Analisis Funsional dan Spasial 
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2) Analisa GREENSHIP untuk Bangunan Baru 

3) Analisis Kontektsual 

4) Analisis Selubung Bangunan 
 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi konsep perancangan yang terdiri dari konsep perancangan tapak, 

konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep 

perancangan utilitas. 
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